ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk membahas “Peranan Kantor Kesatuan Bangsa dan Politik dalam Pendidikan Politik Kepada Organisasi Kemasyarakatan Di Kota Dumai Provinsi Riau” dengan berfokus kepada peranan yang dilakukan oleh Kantor Kesatuan Bangsa dan Politik sebagai pelaksana tugas terhadap pendidikan politik kepada Organisasi Kemasyarakatan yang ada di Kota Dumai. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif dengan pendekatan induktif adalah suatu metode penelitian yang menggunakan wawancara dan dokumentasi dalam mengumpulkan data mengenai fakta yang bersifat khusus lalu ditarik kesimpulan yang bersifat umum. Sedangkan data yang diperoleh menggunakan wawancara dan dokumentasi. Peranan dari kantor kesatuan bangsa dan politik yaitu dengan adanya sosialisasi yang dilakukan oleh kantor kesatuan bangsa dan politik dengan organisasi kemasyarakatan yang ada di Kota Dumai secara langsung maupun melalui sarana media. 
Faktor-faktor penghambat dalam penelitian ini terdiri dari hambatan teknis dan hambatan non teknis. Faktor penghambat teknis diantaranya adalah rendahnya profesionalisme dari tenaga penyuluh,kurangnya tenaga kerja yang dimiliki oleh kantor kesatuan bangsa dan politik Kota Dumai. Faktor penghambat non teknis yaitu pola pikir, tingkat partisipasi masyarakat yang rendah, keterbatasan dana, dan keterbatasan sarana dan prasarana. Upaya dari kantor kesatuan bangsa dan politik antara lain memberikan sosialisasi dan koordinasi dengan organisasi kemasyarakatan yang diadakan tiap tahunnya, dan melakukan survey lokasi sekretariat organisasi kemasyarakatan secara berkala untuk mengetahui kendala kendala yang dihadapi oleh organisasi kemasyarakatan yang ada di Kota Dumai. 

Penulis menyarankan kantor kesatuan bangsa dan politik perlu memaksimalkan program-program pendidikan politik baik dari tenaga penyuluh, dana, sarana dan prasana. Serta kesadaran dari organisasi kemasyarakatan dalam pendidikan politik di Kota Dumai. 
ABSTRAK
This study aims to discuss "The role of the Office of National Unity and Politics in Political Education to Community Organizations in Dumai City of Riau Province" by focusing on the role undertaken by the Office of National Unity and Politics as the task implementer of political education to the existing Social Organizations in Dumai City . The method used in this study is qualitative with inductive approach is a method of research that uses interviews and documentation in collecting data about facts that are special and then drawn general conclusions. While the data obtained using interviews and documentation. The role of the office of the unity of the nation and politics is with the socialization conducted by the office of the unity of the nation and politics with social organizations that exist in the city of Dumai directly or through media means.

The inhibiting factors in this study consist of technical barriers and non-technical barriers. Technical inhibiting factors include the lack of professionalism from extension workers, the lack of manpower owned by the national unity and politics office of Dumai City. Non-technical inhibiting factors are mindset, low level of community participation, limited funding, and limited facilities and infrastructure. The efforts of the unity office of the nation and politics, among others, provide socialization and coordination with community organizations held annually, and conduct regular survey of the secretariat of social organizations to identify constraints faced by social organizations in Dumai City.

The authors suggest that the unity of the nation and the political office need to maximize the political education programs of both extension workers, funds, facilities and infrastructure. As well as awareness of social organization in political education in Dumai City.
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